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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja instruktur dan service quality terhadap kepuasan peserta 

pelatihan di Balai Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Medan. Kinerja instruktur merupakan kemampuan 

instruktur dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran pelatihan secara efektif, 

sedangkan service quality merupakan tingkat kualitas pelayanan yang diberikan lembaga pelatihan kepada peserta yang 

meliputi aspek keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik. Kepuasan peserta pelatihan merupakan tingkat 

perasaan peserta setelah membandingkan antara harapan dengan kinerja pelayanan dan proses pelatihan yang diterima. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

pelatihan di BBPVP Medan tahun 2023–2024. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh dengan 

jumlah sampel sebanyak 64 orang. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji asumsi klasik dan analisis regresi 

linier berganda yang diolah dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

instruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan. Service quality juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan. Kinerja instruktur memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan peserta pelatihan, dengan nilai beta sebesar 0,420 dan nilai signifikansi 0,025. Service quality juga 

memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan dengan nilai beta sebesar 0,399 dan 

nilai signifikansi 0,032. Secara simultan, variabel kinerja instruktur dan service quality memiliki pengaruh sebesar 62,9% 

terhadap kepuasan peserta pelatihan berdasarkan nilai Adjusted R Square, sementara sisanya sebesar 37,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Kinerja Instruktur, Service Quality, Kepuasan Peserta Pelatihan, Balai Besar Pelatihan Vokasi dan 

Produktivitas Medan. 

1. Pendahuluan 

Pendidikan dan pelatihan vokasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

serta daya saing tenaga kerja. Dalam perspektif human capital, investasi pada pendidikan dan pelatihan 

merupakan upaya meningkatkan kompetensi, produktivitas, dan nilai tambah individu yang pada akhirnya 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Sejalan dengan Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2022 tentang 

Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi, lembaga pelatihan dituntut untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan pelatihan agar selaras dengan kebutuhan industri dan dunia kerja. 

Balai Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Medan sebagai lembaga pelatihan milik pemerintah 

memiliki tanggung jawab dalam menyelenggarakan pelatihan berbasis kompetensi bagi masyarakat. 

Keberhasilan program pelatihan tidak hanya diukur dari jumlah peserta yang diluluskan, tetapi juga dari tingkat 

kepuasan peserta sebagai penerima layanan. Kepuasan peserta mencerminkan evaluasi terhadap kesesuaian 

antara harapan dan pengalaman yang diperoleh selama mengikuti pelatihan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kinerja instruktur dan service quality merupakan faktor 

penting yang memengaruhi kepuasan peserta dalam konteks pendidikan dan pelatihan. Kinerja instruktur yang 

mencakup penguasaan materi, kemampuan metodologis, pengelolaan kelas, serta pemberian umpan balik 

terbukti berkontribusi terhadap kepuasan peserta (Syahputra et al., 2023).  

Namun demikian, temuan lain menunjukkan bahwa tidak seluruh aspek kinerja instruktur selalu berdampak 

positif terhadap kepuasan (Rezaei et al., 2023). Di sisi lain, service quality yang meliputi dimensi reliability, 

responsiveness, assurance, empathy, dan tangibles juga dilaporkan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

peserta pelatihan (Kayla Almira et al., 2024), meskipun terdapat penelitian yang menemukan hasil berbeda pada 
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beberapa dimensi layanan (Bwachele et al., 2023). Temuan yang beragam tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel dengan kepuasan peserta masih memerlukan kajian lebih lanjut, khususnya pada 

konteks lembaga pelatihan vokasi pemerintah. 

Secara empiris, data pengaduan peserta BBPVP Medan tahun 2023–2024 menunjukkan adanya peningkatan 

jumlah keluhan, terutama pada aspek pelaksanaan pelatihan. Selain itu, ulasan peserta pada platform digital juga 

mengindikasikan adanya permasalahan terkait penyampaian materi, responsivitas pelayanan, serta aspek 

administratif dan fasilitas. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa kinerja instruktur dan kualitas layanan menjadi isu 

yang relevan untuk dianalisis secara sistematis dalam rangka meningkatkan kepuasan peserta pelatihan. 

Berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh kinerja instruktur dan service quality terhadap kepuasan peserta, 

penelitian yang secara spesifik menelaah kedua variabel tersebut secara simultan dalam konteks BBPVP Medan 

masih terbatas. Karakteristik lembaga pelatihan pemerintah dengan sistem administrasi, standar kompetensi, dan 

latar belakang peserta yang beragam memberikan konteks yang berbeda dibandingkan institusi pendidikan 

formal maupun lembaga pelatihan swasta. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada konteks objek 

penelitian serta pengujian simultan kedua variabel dalam lingkungan pelatihan vokasi pemerintah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja instruktur dan service 

quality terhadap kepuasan peserta pelatihan di Balai Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Medan, 

baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 

pengembangan strategi peningkatan mutu pelatihan vokasi, khususnya pada lembaga pelatihan pemerintah. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Medan, Sumatera Utara, 

pada bulan September 2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal korelasional 

untuk menguji pengaruh Kinerja Instruktur (X1) dan Service Quality (X2) terhadap Kepuasan Peserta Pelatihan 

(Y). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan metode sampling jenuh, sehingga 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 64 peserta pelatihan 

yang terdiri dari tiga program pelatihan, antara lain Caregiver, Barista, dan Food Processing. 

Kinerja Instruktur diukur melalui indikator penguasaan materi, kemampuan metodologis, kemampuan mengelola 

kelas, dan kemampuan memberikan umpan balik. Service Quality diukur melalui dimensi reliability, empathy, 

tangibles, responsiveness, dan assurance. Kepuasan Peserta Pelatihan diukur melalui aspek materi pelatihan, 

fasilitator, fasilitas pelatihan, waktu penyelenggaraan, dan metode yang digunakan. 

Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan studi pustaka. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala 

Likert 1–5 dengan total 28 item pernyataan. Uji validitas menggunakan Pearson Product Moment dan uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS versi 26. Analisis data meliputi uji asumsi 

klasik, analisis deskriptif, serta pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner mampu 

mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas dilakukan menggunakan program SPSS versi 26 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel sebesar 0,246 pada taraf signifikansi 0,05. Item dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 

Pada variabel Kinerja Instruktur (X1), hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh delapan item pernyataan 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari 0,246, dengan rentang nilai antara 0,270 hingga 0,666. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel Kinerja Instruktur dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

Selanjutnya, pada variabel Service Quality (X2), hasil uji validitas juga memperlihatkan bahwa seluruh sepuluh 

item pernyataan memiliki nilai r hitung di atas r tabel, yaitu berada pada rentang 0,285 hingga 0,584. Dengan 

demikian, seluruh item pada variabel Service Quality memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 
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Demikian pula pada variabel Kepuasan Peserta Pelatihan (Y), hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

sepuluh item pernyataan memiliki nilai r hitung antara 0,443 hingga 0,621, yang seluruhnya lebih besar dari 

0,246. Hasil ini mengindikasikan bahwa seluruh item pada variabel Kepuasan Peserta Pelatihan dinyatakan 

valid. 

Nilai r hitung yang berada di atas r tabel pada sebagian besar item menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki 

tingkat korelasi yang memadai terhadap skor total variabelnya. Hal ini mengindikasikan bahwa butir pernyataan 

yang digunakan telah mampu merepresentasikan konstruk kinerja instruktur, service quality, dan kepuasan 

peserta pelatihan secara empiris. 

Secara keseluruhan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada ketiga variabel 

penelitian telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, sehingga instrumen penelitian dinyatakan layak untuk 

digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 

3.2. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang 

diteliti. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan program SPSS versi 26 dengan melihat nilai Cronbach’s 

Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa variabel Kinerja Instruktur (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,611. Variabel 

Service Quality (X2) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,696, sedangkan variabel Kepuasan Peserta 

Pelatihan (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,711. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha pada ketiga 

variabel tersebut berada di atas batas minimum 0,60. 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian memiliki 

tingkat konsistensi internal yang cukup baik dan dapat diandalkan untuk mengukur masing-masing variabel. 

Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Kinerja Instruktur (X1) sebesar 0,611 menunjukkan bahwa meskipun 

berada pada batas minimum reliabilitas, instrumen tersebut masih dapat diterima dan mampu menggambarkan 

persepsi responden secara konsisten. Sementara itu, variabel Service Quality (X2) dan Kepuasan Peserta 

Pelatihan (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih tinggi, yaitu masing-masing 0,696 dan 0,711, yang 

mengindikasikan tingkat reliabilitas yang baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 

syarat reliabilitas dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Konsistensi jawaban responden terhadap 

item-item pertanyaan menunjukkan bahwa instrumen mampu mengukur konsep yang sama secara stabil. Oleh 

karena itu, hasil analisis selanjutnya, seperti uji regresi atau pengujian hipotesis, dapat dilakukan dengan tingkat 

kepercayaan yang memadai karena data yang diperoleh berasal dari instrumen yang reliabel. 

Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Kinerja Instruktur, Service Quality, dan Kepuasan 

Peserta Pelatihan dinyatakan reliabel, sehingga instrumen penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

3.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam model regresi berdistribusi normal. Pengujian 

dilakukan melalui pendekatan grafik (histogram dan normal probability plot) serta uji statistik Kolmogorov-

Smirnov. 

 

 

                                                   Gambar 1. Grafik Histogram 
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Berdasarkan grafik histogram, distribusi data membentuk pola menyerupai kurva lonceng (bell-shaped curve), 

yang menunjukkan indikasi distribusi normal. Hasil normal probability plot juga memperlihatkan bahwa titik-

titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, sehingga dapat dikatakan data 

berdistribusi normal. 

 

 

                                                       Gambar 2. Grafik Histogram 

Dapat diketahui bahwa titik-titik berada disekitar garis dan mengarah searah dengan garis diagonal. Hal ini 

menunjukkan bajwa data penelitian berdistribusi normal dan lolos uji normalitas data.  

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan memenuhi 

asumsi normalitas. 

Terpenuhinya asumsi normalitas ini menjadi dasar yang penting sebelum dilakukan analisis regresi linear 

berganda, karena model regresi mensyaratkan distribusi residual yang normal agar estimasi parameter yang 

dihasilkan bersifat tidak bias dan efisien. 

 

3.4 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel independen 

dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Model regresi dinyatakan memenuhi kriteria yang baik apabila tidak terdapat korelasi yang tinggi antarsesama 

variabel bebas . 

 

Tabel 1. Hasil Uji Moltikulinearitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel kinerja instruktur (X1) dan service quality (X2) 

sebesar 0,177, yang lebih besar dari 0,10. Nilai VIF masing-masing variabel sebesar 5,644, yang masih berada di 

bawah batas 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas. 

3.5 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians residual pada model 

regresi.  
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                                     Gambar 3. Scartterplot Regresi Standar Residual 

Berdasarkan hasil scatterplot, titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada 

sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian 

ini tidak mengalami heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Dengan terpenuhinya asumsi homoskedastisitas, maka model regresi dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi 

salah satu asumsi klasik yang diperlukan untuk menghasilkan estimasi koefisien yang akurat. 

3.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kinerja instruktur (X1) 

dan service quality (X2) terhadap kepuasan peserta pelatihan (Y). Persamaan regresi yang digunakan adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e                              (1) 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 1,539 + 0,565X₁ + 0,466X₂ + e            (2) 

Nilai konstanta sebesar 1,539 menunjukkan bahwa apabila variabel kinerja instruktur dan service quality bernilai 

nol, maka kepuasan peserta pelatihan sebesar 1,539. Koefisien regresi kinerja instruktur sebesar 0,565 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kinerja instruktur akan meningkatkan kepuasan peserta 

sebesar 0,565 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Demikian pula, koefisien service quality sebesar 

0,466 menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan service quality akan meningkatkan kepuasan peserta sebesar 

0,466 satuan. 

Nilai koefisien regresi yang lebih besar pada variabel kinerja instruktur dibandingkan service quality 

menunjukkan bahwa peran instruktur memiliki kontribusi yang relatif lebih dominan dalam meningkatkan 

kepuasan peserta pelatihan. Meskipun demikian, kedua variabel tetap memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3.7 Uji F (Simultan) 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 54,373 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai F hitung 

tersebut lebih besar dibandingkan F tabel sebesar 3,14. Dengan demikian, kinerja instruktur dan service quality 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan. Hasil ini memperkuat bahwa model 

penelitian yang dibangun layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kinerja instruktur dan service 

quality terhadap kepuasan peserta pelatihan. 

Secara statistik, uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dimasukkan dalam model 

regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Nilai F hitung yang jauh lebih 

besar daripada F tabel menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki tingkat kecocokan 

(goodness of fit) yang baik. Hal ini berarti kombinasi antara kinerja instruktur dan service quality mampu 

menjelaskan perubahan kepuasan peserta pelatihan secara signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kepuasan peserta pelatihan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, 

melainkan oleh sinergi antara kualitas instruktur dalam menyampaikan materi serta kualitas layanan yang 

diberikan oleh penyelenggara pelatihan. Apabila salah satu variabel diabaikan, maka tingkat kepuasan peserta 
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dapat menurun. Oleh karena itu, pengelola pelatihan perlu memperhatikan kedua aspek tersebut secara 

bersamaan untuk menciptakan pengalaman pelatihan yang optimal dan berkelanjutan. 

3.8 Uji t  (Parsial) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kinerja instruktur memiliki nilai t hitung sebesar 2,306 dengan 

signifikansi 0,025 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan. 

Variabel service quality memiliki nilai t hitung sebesar 2,189 dengan signifikansi 0,032 < 0,05, sehingga juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas pada masing-masing variabel independen secara individual akan berdampak pada 

peningkatan kepuasan peserta pelatihan. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa baik kinerja instruktur maupun service quality memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menandakan bahwa pengaruh tersebut bersifat nyata secara statistik dan bukan terjadi secara kebetulan. 

Pengaruh positif kinerja instruktur menunjukkan bahwa kemampuan instruktur dalam menguasai materi, metode 

penyampaian, serta interaksi dengan peserta berperan penting dalam membentuk kepuasan peserta. Sementara 

itu, service quality yang meliputi fasilitas, pelayanan administrasi, dan kenyamanan selama pelatihan juga 

menjadi faktor penentu kepuasan. Dengan demikian, upaya peningkatan kepuasan peserta perlu dilakukan secara 

spesifik pada masing-masing aspek, baik dari sisi peningkatan kompetensi instruktur maupun perbaikan kualitas 

layanan secara menyeluruh. 

3.9 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,629 menunjukkan bahwa variabel kinerja instruktur dan service quality secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 62,9% variasi kepuasan peserta pelatihan. Sisanya sebesar 37,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan penjelasan yang cukup kuat dalam konteks penelitian sosial, meskipun masih terdapat faktor lain di 

luar model yang dapat memengaruhi kepuasan peserta pelatihan. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,629 dapat dikategorikan tinggi, yang 

berarti sebagian besar perubahan kepuasan peserta pelatihan dapat dijelaskan oleh kinerja instruktur dan service 

quality. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki daya jelaskan yang baik dan 

relevan dengan kondisi empiris di lapangan. 

 

Namun demikian, masih terdapat 37,1% variasi kepuasan peserta pelatihan yang dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, seperti motivasi peserta, metode pembelajaran, durasi pelatihan, 

atau faktor lingkungan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain agar 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan 

peserta pelatihan. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kinerja instruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta 

pelatihan di Balai Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Medan. Service quality juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan. Secara simultan, kinerja instruktur dan service quality 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan peserta pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas pengajaran yang dilakukan instruktur serta kualitas layanan yang diberikan oleh lembaga 

secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan peserta pelatihan. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam 

menjelaskan variasi kepuasan peserta pelatihan, sehingga model penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam perumusan kebijakan peningkatan mutu pelatihan di BBPVP Medan. Secara praktis, hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia, baik instruktur maupun staf, perlu 

terus dioptimalkan melalui peningkatan kompetensi, perbaikan metode penyampaian pembelajaran, serta 

pelayanan yang responsif dan efektif. Peningkatan fasilitas, sistem pelayanan, dan evaluasi pelaksanaan 

pelatihan secara berkala juga menjadi langkah strategis dalam menjaga dan meningkatkan mutu layanan 

pelatihan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kepuasan peserta pelatihan sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Implikasi dari 
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penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan penyelenggaraan pelatihan vokasi tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas materi pembelajaran, tetapi juga oleh kualitas interaksi dan pelayanan yang dirasakan langsung oleh 

peserta selama proses pelatihan berlangsung. Pada penelitian selanjutnya, disarankan agar mempertimbangkan 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepuasan peserta pelatihan sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas objek penelitian pada lembaga pelatihan lain guna 

memperoleh perbandingan hasil dan meningkatkan generalisasi temuan. 
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